




2.1 Kredit Bank 
Pemberian kredit merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat 
dilakukan oleh sebuah bank. Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan. 
Pengertian kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain  
yang mewajibkan pihak penjamin melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. Dari pengertian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pinjaman atau kredit dapat berupa uang atau 
tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai kredit untuk 
pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditor) 
dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan 
perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan 
kewajiban masing-masing pihak termasuk jangka waktu serta bunga yang telah 
ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sanksi apabila debitur ingkar 
janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama (Thamrin Abdullah dan Francis 
Tantri, 2012:164). 
2.1.1 Unsur-unsur Kredit 
Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga perbankan didasarkan atas kepercayaan, 
sehingga pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Hal ini berarti 




bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai 
dengan jangka waktu dan syarat-syarat yng telah disetujui oleh kedua belah pihak 
(Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, 2012:165). Adapun unsur-unsur yang 
terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
a. Kepercayaan 
Suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, 
barang, atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa yang akan 
datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, di mana sebelumnya sudah 
dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun 
ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang 
terhadap nasabah pemohon kredit. 
b. Kesepakatan 
Kesepakatan ini meliputi kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si 
penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana 
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya. 
c. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini 
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu 
tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, atau jangka panjang. 
d. Risiko 
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko 
tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit 




tanggungan bank, baik risiko disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh 
risiko yang tidak sengaja. Misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya 
usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya. 
e. Balas jasa 
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau fase tersebut yang 
dikenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan administrasi 
kredit ini merupakan keuntungan bank. 
2.1.2 Jenis-jenis Kredit  
Kredit yang diberikan bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat untuk masyarakat 
terdiri dari berbagai jenis, secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai 
segi (Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, 2012:169), antara lain: 
a. Dilihat dari Segi Kegunaan 
1) Kredit investasi biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 
membangun proyek atau pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. 
Contoh kredit investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli 
mesin-mesin yang pemakainnya untuk satu periode yang relatif lebih lama. 
2) Kredit modal kerja digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi 
dalam operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja yang diberikan 
untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya 





b. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit 
1) Kredit produktif: kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau 
produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang 
atau jasa. Sebagai contoh kredit untuk membangun pabrik yang nantinya 
akan menghasilkan barang, kredit, mikro akan menghasilkan produk 
kerajinan-kerajian kreatif. 
2) Kredit konsumtif: kredit yang digunakan untuk di konsumsi secara pribadi. 
Dalam kredit ini digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha. 
Sebagai contoh kredit perumahan, kredit mobil pribadi, kredit peralatan 
rumah tangga dan konsumtif lainnya. 
3) Kredit perdagangan: kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya 
untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari 
hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan 
kepada supplier atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang 
dalam jumlah besar. 
c. Dilihat dari Segi Jangka Waktu 
1) Kredit jangka pendek: merupakan kredit yang memilki jangka waktu 
kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk 
keperluan modal kerja. 
2) Kredit jangka menengah: jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun 




3) Kredit jangka panjang: merupakan kredit yang masa pengembaliannya 
paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 
tahun atau 5 tahun. 
d. Dilihat dari Segi Jaminan 
1) Kredit dengan jaminan: kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. 
Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau bukan barang 
berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan 
dilindungi senilai jaminan yang diberikan calon debitur. 
2) Kredit tanpa jaminan: merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan 
barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat 
prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur 
selama ini. 
e. Dilihat dari Segi Sektor Usaha 
1) Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan 
atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek 
atau jangka panjang. 
2) Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek, misalnya 
peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi. 
3) Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah 
atau besar. 
4) Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun 





5) Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti dosen, dokter 
atau pengacara. 
6) Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 
pemebelian perumahan. 
2.1.3 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 
Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa 
kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari 
hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Biasanya kriteria penilaian 
yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar 
menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C dan 7P. Kredit dengan penilaian 5C 
berisi penilaian tentang Character, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral. 
Sedangkan untuk 7P kredit adalah Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, 
Profitability dan Protection (Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, 2012:173). 
Analisis 5C dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Character 
Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan 
kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang 
nasabah baik latar belakang pekerjaan, maupun yang bersifat pribadi seperti: 
cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan social 
standing-nya. Ini semua merupakan ukuran kematian membayar. 
2. Capacity 
Untuk melihat kemampuan nasabah dalam kemampuan bisnis juga diukur 




pemerintah. Begitu juga dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya 
termasuk kekuatan yang dimilki. Pada akhirnya akan terlihat kemampuannya 
dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. 
3. Capital  
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif dilihat dari laporan keuangan 
(neraca dan laporan rugi atau laba) dengan melakukan pengukuran seperti dari 
segi likuiditas atau solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital juga 
harus dilihat dari sumber mana modal yang ada sekarang ini. 
4. Collateral  
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik 
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. 
Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga tidak  terjadi suatu 
masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat 
mungkin. 
5. Condition  
Dalam menilai kredit hendaknya dinilai kondisi ekonomi sekarang dan 
kemungkinan untuk masa yang akan datang sesuai dengan sektor masing-
masing, serta diakibatkan dari prospek usaha sektor yang dijlankan. Penilaian 
prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memilki prospek 






Sedangkan, prinsip-prinsip pemberian kredit dengan analisis penilai 7P (Thamrin 
Abdullah dan Francis Tantri, 2012:174), sebagai berikut: 
1. Personality  
Menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari 
maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku 
dan tindakan nasabah dalam menghadapi masalah. 
2. Party 
Mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-
golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga 
nasabah dapat digolongkan ke dalam golongan tertentu akan mendapatkan 
fasilitas yang berbeda dari bank. 
3. Purpose 
Mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit 
yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam. 
Sebagai contoh apakah modal kerja atau investasi, konsumtif, atau produktif 
dan lain sebagainya. 
4. Prospect  
Untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apakah 
menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit 
yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang dirugikan, 






5. Payment  
Ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau 
dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak 
sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik. Jika salah satu usahanya 
merugi maka akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya 
6. Profitability 
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 
Profitability diukur dari satu periode ke periode lainnya apakah akan tetap sama 
atau semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan 
diperolehnya. 
7. Protection 
Bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. 
Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi 
kredit dengan jaminan: kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan 
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau bukan berwujud atau jaminan 
orang. 
2.2 Proses Pemberian Kredit 
Dalam proses kredit diperlukan analisis yang mendalam dan 
menyeluruh (comprehensive). Oleh karena itu, proses kredit dimulai dari 
pengumpulan data, informasi dan dokumen secara lengkap. Pengumpulan 
informasi, dokumen dan verifikasi, inisiasi kredit (Ikatan Bankir Indonesia, 





2.2.1 Permohonan Kredit 
Pada tahap ini, bank menerima permohonan dari calon debitur atau debitur atau 
dapat juga bank memberi penawaran kredit kepada calon debitur. Sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia, dalam menilai permohonan kredit, bank hanya memberi 
kredit apabila permohonan kredit diajukan secara tertulis (Ikatan Bankir Indonesia, 
2014:102). 
a. Permohonan kredit baru; 
b. Permohonan tambahan kredit yang telah berjalan; 
c. Permohonan perpanjangan jangka waktu kredit yang telah jatuh tempo; 
d. Permohonan-permohonan lainnya dalam rangka perubahan syarat dan 
sebagainya. 
2.2.2 Data dan Informasi 
Sebelum bank melakukan analisis, terlebih dahulu perlu mengumpulkan seluruh 
data, dokumen dan informasi calon debitur sesuai dengan kebutuhan untuk 
menganalisis (Ikatan Bankir Indonesia, 2014:102), antara lain sebagai berikut. 
a. Identitas calon debitur 
1) Akta pendirian perusahaan berikut dokumen-dokumen lain yang terkait 
dengan legalitas dan izin usaha perusahaan, antara lain TDP (Tanda Daftar 
Perusahaan), IUI (Izin Usaha Industri), TDI (Tanda Daftar Industri), dan 
sebagainya. 
2) Izin usaha dan kontrak yang bersifat khusus disesuaikan dengan kebutuhan 
kredit, seperti izin BKPM, Surat Perintah Kerja (SPK), Sales Contract, 




3) Susunan pengurus dan pemegang saham, termasuk data-data, fotokopi 
KTP dan NPWP. 
b. Data dan Informasi Keuangan 
1) Neraca dan perhitungan laba atau rugi beserta penjelasannya. 
2) Realisasi aktivitas usaha (pembelian, produksi, penjualan dalam kuantum 
dan nilai). 
3) Aktivitas rekening di bank (debitur exicisting) atau di bank lain (debitur 
baru). 
4) Rencana biaya dan pendapatan (Proyeksi L/R) minimal selama jangka 
waktu kredit yang diminta. 
5) Cash budget (cash flow projection) untuk periode selama jangka waktu 
kredit yang diminta disertai rencana penarikan dan pelunasan kredit. 
c. Daftar jaminan yang akan diserahkan termasuk copy dokumen kepemilikan. 
d. Hasil IDI (Informasi Debitur Individual) Bank Indonesia 
e. Data-data dari sumber lain, seperti supplier, pelanggan, distributor, asosiasi 
terkait, dan pihak lain yang dipandang perlu oleh bank. 
f. Informasi mengenai grup usaha calon debitur  
g. Laporan hasil kunjungan ke perusahaan atau agunan kredit calon debitur 






2.2.3 Verifikasi Data 
Untuk memastikan kesesuaian data dan dokumen dengan kondisi calon debitur atau 
debitur, perlu dilakukan verifikasi dengan beberapa metode (Ikatan Bankir 
Indonesia, 2014:103), sebagai berikut. 
a. Interview 
Interview atau pembicaraan secara langsung dengan calon debitur dilakukan 
untuk memperoleh keterangan dan mengecek kebenaran data yang diterima 
bank. Pelaksanaan wawancara di laksanakan sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan rasa aman dan kepercayaan dari calon debitur untuk memberi 
penjelasan secara terbuka dan jujur kepada bank. 
b. Kunjungan ke lokasi usaha (On the Spot)  
Kunjungan langsung ke tempat usaha atau agunan kredit calon debitur 
dimaksudkan untuk mengecek kebenaran data dengan melihat secara fisik 
tempat usaha atau agunan, serta menggali aktivitas usaha calon debitur. 
c. Credit checking  
1) Bank checking dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai suatu 
perusahaan dalam berhubungan dengan bank, fasilitas kredit yang 
diperoleh, kolektabilitas dan informasi kredit lainnya. Metode bank 
checking dapat dilakukan melalui sistem intenal bank atau informasi 
Informasi Debitur Individual (IDI) Bank Indonesia. 
2) Trade checking dilakukan kepada sejumlah supplier, pelanggan 
distributor, asosiasi terkait usaha calon debitur, dan pihak lain yang 




3) Market checking dilakukan dengan melihat kondisi pasar atas produk yang 
akan dijual, bagaimana brand image atas produk yang dihasilkan, 
termasuk membandingkan dengan produk pesaing. 
2.2.4 Analisis Kredit 
Analisis disusun agar pengambil keputusan dapat memutuskan dengan tepat apakah 
permohonan pembiayaan disetujui atau ditolak. Dalam menganalisis kredit terdiri 
dari analisis kualitatif, kuantitatif, agunan, serta penetapan jumlah kredit, struktur 
pembiayaan dan persyaratan kredit (Ikatan Bankir Indonesia, 2014:104). 
a. Analisis Kualitatif 
1) Aspek Legalitas  
Analisis aspek legalitas fokus pada kewenangan bertindak dari pemohon 
kredit dan kelengkapan perizinan sesuai bidang usaha calon debitur. Untuk 
Badan Usaha PT, Anggaran Dasar perusahaan wajib sesuai dengan 
Undang-Undang PT No. 40 Tahun 2007. Harus diperhatikan bahwa 
perizinan sesuai dengan bidang usaha calon debitur minimal memilki TDP 
dan SIUP. Setap perizinan harus diperhatikan masa lakunya, sedangkan 
untuk yang telah jatuh tempo harus disertai dengan bukti bahwa sedang 
dalam proses perpanjangan. 
2) Aspek Karakter dan Manajemen 
Analisis aspek karakter dan manajemen fokus pada penelaahan karakter 
dan reputasi dari pemohon kredit. Menilai karakter pemohon kredit 
perorangan ataupun perusahaan tidak mudah dan harus berhati-hati dalam 




atau perusahaan biasanya melaui trade checking atau bank checking. 
Penilaian aspek manajemen bagi calon debitur dapat menggunakan track 
record. Alat lain untuk melakukan penilaian adalah Curriculum Vitae dari 
pengurus ataupun key middle management. 
3) Aspek Teknis Produksi 
Analisis aspek ini dapat diawali dengan membahas industry outlook. 
Analisis industry outlook pada dasarnya merupakan implementasi dari 
analisis aspek condition of economic. Hal-hal yang perlu dikemukan dalam 
analisis, antara lain lokasi usaha, kapasitas produksi, proses produksi, 
fasilitas pemeliharaan, sarana-prasarana, dan sumber daya manusia. 
4) Aspek Pemasaran 
Analisis aspek ini, antara lain pada prospek pasar hasil produksi dan fokus 
pada hal-hal yang terkait dengan aktivitas pasca produksi, termasuk 
saluran distribusi produk. 
5) Aspek Lingkungan dan Sosial 
Dalam melakukan analisis aspek lingkungan dan sosial, seluruh ketentuan 
internal maupun eksternal agar telah terpenuhi atau comply with. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan, antara lain pemenuhan kewajiban yang berkaitan 
dengan lingkungan (Misalnya AMDAL) dan sosial. Perlu dihindari tujuan 
kredit untuk proyek atau usaha yang membahayakan lingkungan, 





b. Analisis Kuantitatif 
Analisis ini fokus pada pembahasan aspek keuangan calon debitur. Laporan 
keungan pada dasarnya merupakan cerminan dari sebuah perusahaan. Hasil 
analisis aspek keuangan calon debitur menberi gambaran secara menyeluruh 
apakah perusahaan tersebut telah di-manage, serta memilki performance yang 
baik atau tidak. Hasil analisis kuantitatif juga akan digunakan sebagai dasar 
dalam menentukan financial covenant (financial covenant yang ditetapkan 
harus didasarkan pada nature of business calon debitur).  
1) Analisis Laporan Keuangan 
Analisis atas laporan keuangan perusahaan harus dapat menggambarkan 
kondisi keuangan perusahaan secara riil. Untuk memperdalam analisis, 
dipersyaratkan laporan keuangan konsolidasi (termasuk sister atau parent 
company). Sumber data untuk melakukan analisis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut : 
a) Balance Sheet atau Neraca. 
b) Income Statement atau Laporan Laba-Rugi. 
c) Laporan Perubahan Modal dan Arus Kas. 
Agar diperoleh hasil analisis yang objektif dan tepat, maka seorang analisis 
kredit harus memahami maksud dan arti dari masing-masing pos dalam 
laporan keuangan. Biasanya dalam laporan keuangan audit telah diberikan 
penjelasan secukupnya atas tiap-tiap pos keuangan, namun demikian 
apabila dipandang perlu mengkonfirmasikan kepada calon debitur atau 




Dalam melakukan analisis laporan keuangan, rasio-rasio yang perlu 
diketahui adalah sebagai berikut. 
a) Rasio Likuiditas  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban utang jangka pendek dengan menggunakan seluruh aset 
lancar pada saat tertentu. 
b) Rasio Solvabilitas atau Leverage Ratio  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh 
kewajiban utang dengan menggunakan seluruh aset, atau modal yang 
dimilki pada saat tertentu. 
c) Rasio Aktivitas  
Rasio ini mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan sumber-sumber yang dimilki pada saat tertentu. Rasio 
ini digunakan untuk melengkapi analisis keuangan dengan 
menggunakan rasio likuiditas. 
d) Rasio Rentabilitas atau Profitability Ratio 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan pada periode tertentu. 
e) Rasio Lainnya 
(1) Interest coverage, mengukur kemampuan pendapatan perusahaan 
terhadap kewajiban bunga pada periode tertentu. 
(2) Debt service coverage, mengukur kemampuan perusahaan secara 




f) Spread Sheet  
Spread Sheet adalah suatu model yang digunakan untuk melakukan 
analisis keuangan perusahaan dengan cara menuangkan data 
keuanagan perusahaan secara terperinci (neraca, laporan laba rugi, 
dan cash flow) dari beberapa periode ke dalam spread sheet keuangan. 
g) Feasibility Analysis  
Dalam menilai proposal suatu proyek yang akan dibiayai, bank akan 
menilai kelayakan secara teknis ataupun finansial. Beberapa ukuran 
kelayakan secara finansial capital budgeting yang biasa digunakan 
adalah Payback Period, Net Present Value (NPV), Internal Rate of 
Return (IRR). Pada umumnya, untuk proyek yang besar feasibility 
analysis dilakukan oleh konsultan independen di bidangnya dalam 
bentuk Fasibility Study. 
h) Sensivity Analysis  
Dalam menilai kelayakan proposal project untuk dibiayai, penilaian 
feasibilty dan bankability biasanya dilengkapi dengan analisis 
sensivitas. Analisis sensivitas ini dilakukan untuk mengantisipasi 
ketidakpastian di masa mendatang. 
c. Analisis Agunan 
Agunan merupakan second way out, yang diserahkan debitur untuk mencukupi 
pelunasan kewajiban debitur dalam hal debitur tidak mampu memenuhi 
kewajibannya tersebut. Terkait dengan kecukupan agunan ataupun jenis barang 




masing. Secara umum, suatu barang yang dapat dijadikan sebagai agunan 
kredit harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Mempunyai nilai ekonomis; 
2) Dapat dipindahtangankan kepemilikannya dari pemilik semula kepada 
pihak lain; 
3) Mempunyai nilai yuridis, yaitu dapat diikat secara sempurna berdasarkan 
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku sehingga kreditur 
memiliki hak yang didahulukan (preferen) terhadap hasil likuidasi barang 
tersebut. 
Penilaian agunan dapat dilakukan dengan menggunakan jasa Kantor Jasa 
Penilai Publik (KJPP). 
d. Penetapan Jumlah Kredit dan Struktur Pembiayaan 
Jumlah kredit yang akan diberikan pada dasarnya disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan kondisi keuangan calon debitur. Demikian halnya 
dengan jenis kreditnya. Dalam menetapkan jumlah pembiayaan wajib 
memperhatikan ketentuan mengenai batas maksimum pemberian kredit yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
e. Penetapan Covenant 
Dalam penetapan covenant perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1) Dapat dipenuhi oleh calon debitur sesuai dengan kondisi dan sifat bidang 
usaha calon debitur (covenant bersifat realistis); 
2) Ditentukan atas dasar risiko yang mungkin timbul; 




4) Konsisten dan tidak menimbulkan perbedaan penafsiran di antara masing-
masing covenant dan dengan persyaratan lain dalam perjanjian kredit.  
Ada dua jenis covenant, yaitu sebagai berikut. 
1) Affirmative covenant adalah hal-hal yang harus dilakukan calon debitur 
selama fasilitas kredit berjalan. 
2) Negative covenant adalah pembatasan atau larangan terhadap calon 
debitur untuk melakukan sesuatu tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu 
dari bank. 
Penentuan affirmative atau negative covenant disesuaikan dengan kondisi 
debitur. 
f. Pemutusan atau Persetujuan Kredit 
Pemutusan kredit korporasi pada umumnya dilakukan oleh pejabat kredit yang 
memilki wewenang tinggi atau komite yang terdiri dari minimal dua orang 
pemegang kewenangan memutus kredit. Komponen dan jumlah pemegang 
kewenangan yang melakukan pemutusan kredit biasanya bergantung pada 
besarnya limit kredit. Penentuan tersebut dapat berbeda pada setiap bank sesuai 
dengan kebijakan dan strategi perkreditan masing-masing bank. 
g. Perjanjian Kredit 
Perjanjian kredit merupakan perikatan pinjam-meminjam uang secara tertulis 
antara bank (sebagai kreditur) dengan pihak lain (sebagai debitur) yang 





Setiap perjanjian kredit harus dibuat secara tertulis dan ditandatangani oleh 
bank selaku kreditur (dalam hal ini oleh pejabat yang memilki wewenang) dan 
debitur sebelum pencairan kredit dilaksanakan. Perjanjian kredit dapat 
dilakukan secara notarial atau di bawah tangan. Dengan penandatanganan 
perjanjian kredit, maka diperoleh hal-hal berikut. 
1) Bukti tertulis bahwa bank telah memberi pinjaman sejumlah yang tertera 
pada perjanjian kredit tersebut kepada debitur yang telah menandatangani 
akta pendirian kredit, baik atas namanya sendiri ataupun yang mewakili 
perusahaan. 
2) Ketentuan yang mengikat mengenai hak dan kewajiban kedua belah pihak. 
Pada umumnya, perjanjian kredit tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan 
kesatuan dari : 
a) Surat Penawaran Pemberian Kredit (SPPK); 
b) Syarat-syarat Umum Perjanjian Kredit (SUPK); 
c) Perjanjian accesoir; 
Perjanjian kredit termasuk addendum-nya harus dibuat secara tertulis dan 
ditandatangani oleh bank selaku kreditur dan debitur sendiri atau sebagai wakil 
yang berwenang mewakili perusahaan sesuai dengan ketentuan dalam 
anggaran dasar. Perjanjian kredit merupakan perjanjian pokok yang akan 
diikuti dengan perjanjian lainnya yang bersifat accesoir (perjanjian ikutan atau 
buntut). Perjanjian accesoir adalah perjanjian-perjanjian pengikatan jaminan 
atau agunan  yang meliputi antara lain : 







5) Penjamin utang (personal guarantee atau borgtocht dan corporate 
guarantee) 
h. Pengikatan Agunan 
Agunan yang diserahkan sebagai jaminan harus diikat secara sempurna. Dalam 
hal agunan berupa fixed asset, maka dalam pengikatan agunan secara hak 
tanggungan atau hipotek, sedangkan agunan, agar disebutkan bahwa yang 
diikat adalah barang agunan berikut seluruh hak klaim asuransinya. 
i. Administrasi dan Dokumentasi Kredit 
Seluruh dokumen pemberian kredit harus di file dan disimpan dalam tempat 
yang aman dan tahan api (strong room). Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyimpanan dokumen kredit adalah sebagai berikut. 
1) Dokumen permohonan kredit lengkap dan surat permohonan kredit telah 
ditandatangani oleh pihak yang berwenang sesuai anggaran dasar 
perusahaan. 
2) Dokumen hasil verifikasi, seperti laporan OTS, bank checking, trade 
checking, dan laporan hasil penilaian agunan. 
3) Dokumen analisis kredit berikut dokumen-dokumen pendukung, seperti 
laporan keuangan, spread sheet, dan sebagainya. 




5) Dokumen perjanjian kredit telah ditandatangani secara notarial dan 
penandatanganan oleh pihak yang berwenang sesuai anggaran dasar 
perusahaan calon debitur dan pejabat bank. 
6) Dokumen pengikatan agunan dan polis asuransi atas agunan 
7) Dokumen pencairan kredit. 
8) Dokumen pelaksanaan monitoring kredit. 
j. Pencairan Kredit (Disbursement) 
Pencairan kredit harus memperhatikan bahwa seluruh persyaratan pencairan 
kredit yang ditetapkan serta kewajiban-kewajiban debitur telah dipenuhi. 
Pencairan kredit harus didasarkan pada surat permohonan pencairan kredit 
yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang bertindak untuk dan atas 
nama perusahaan debitur sesuai anggaran dasar perusahaan yang berlaku. 
Mekanisme pencairan kredit tersebut dapat dilakukan dengan cek, bilyet giro, 
surat permohonan pencairan kredit atau bukti penarikan oleh debitur. 
k. Pemantauan kredit 
Mengingat kredit yang diberikan dalam jumlah relatif besar dengan struktur 
kredit yang kompleks, maka pemantauan atas kredit korporasi dilakukan lebih 
ketat dibandingkan dengan kredit retail atau konsumer. Pemantauan dilakukan 
secara individual debitur. Pemantauan ketat dilakukan agar bank dapat 
mengetahui lebih dini apabila terdapat tanda-tanda penurunan kualitas atau 
kondisi keuangan atau performance perusahaan yang dapat berdampak pada 
kualitas kredit yang diberikan. Melaui tanda-tanda tersebut, bank dapat 




dapat bertindak cepat untuk meminimalkan kerugian bank. Hal-hal yang perlu 
dilakukan bank dalam aktivitas pemantaun kredit, antara lain sebagai berikut. 
1) Menganalisis laporan keuangan secara berkala dan menyeluruh, salah 
satunya dengan membandingkan laporan keuangan calon debitur dari 
tahun ke tahun (atau periode ke periode). 
2) Menjaga komunikasi dengan nasabah, baik melalui telepon secara berkala, 
surat menyurat dan kunjungan on site. Komunikasi dengan calon debitur 
perlu terus dilakukan untuk menggali informasi yang bersifat non 
keuangan, termasuk aspek-aspek teknis perusahaaan yang dapat menjadi 
gejala terjadinya masalah kredit. 
3) Memonitor mutasi rekening calon debitur di bank. 
4) Memahami tanda-tanda yang ditunjukkan oleh pihak ketiga. 
l. Penanganan Kredit Bermasalah 
Penanganan kredit bermasalah diupayakan untuk dilakukan restrukturisasi 
terlebih dahulu. Restrukturisasi kredit merupakan upaya perbaikan yang 
dilakukan oleh bank terhadap debitur berpotensi atau mengalami kesulitan 
memenuhi kewajiban. Restrukturisasi dilakukan terhadap debitur yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Debitur yang berpotensi atau telah mengalami kesulitan pembayaran 
kewajiban pokok dan atau bunga kredit. 
2) Debitur memilki itikad baik dan kooperatif. 
3) Debitur memiliki prospek usaha yang baik dan diproyeksikan mampu 




Bank dilarang melakukan restrukturisasi kredit dengan tujuan hanya untuk 
menghindari : 
1) Penurunan penggolongan kualitas kredit; 
2) Peningkatan pembentukan PPAP; 
3) Penghentian pengakuan pendapatan bunga secara akrual. 
Selain retrukturisasi, dapat dilakukan penyelesaian kredit dengan beberapa 
cara, di antaranya : 
1) Proses pelunasan yang dapat dilakukan sekaligus atau secara bertahap 
dengan jangka waktu tertentu; 
2) Pengalihan kredit melaui inovasi, yaitu penggantian debitur oleh pihak 
ketiga yang selanjutnya menjadi debitur baru (novator) atas persetujuan 
bank; 
3) Pengalihan kredit melaui subrogasi, yaitu penggantian hak kreditur lama 
oleh pihak ketiga (sebagai kreditur baru) karena adanya pembayaran kredit 
debitur oleh kreditur baru tersebut kepada kreditur lama; 
4) Cessie, yaitu penyerahan piutang atas nama debitur, di mana hak-hak atas 
piutang tersebut dilimpahkan kepada bank; 
5) Likuidasi agunan; 
6) Penyelesaian kredit melaui pihak ketiga dapat dilakukan melaui 







2.3 Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban melunasi kredit pada bank. Pada aktivitas pemberian 
kredit, baik kredit komersial maupun kredit konsumsi, terdapat kemungkinan 
debitur tidak dapat memenuhi kewajiban kepada bank karena berbagai alasan, 
seperti kegagalan bisnis, karena karakter dari debitur yang tidak mempunyai itikad 
baik untuk memenuhi kewajibannya kepada bank, atau memang terdapat kesalahan 
dari pihak bank dalam proses persetujuan kredit (Ikatan Bankir Indonesia, 
2015:67). 
Risiko kredit juga terdapat pada aktivitas treasury. Risiko kredit pada 
aktivitas treasury antara lain terdapat pada aktivitas penempatan dana kepada bank 
lain. Pada umumnya, limit penempatan kepada bank lain bersifat clean, artinya 
tidak mensyaratkan penyerahan agunan dari bank yang menerima penyimpanan 
dana. Dengan demikian, terdapat risiko kredit apabila bank penerima dana tidak 
dapat memenuhi kewajiban kepada bank pemberi dana, yaitu mengembalikan dana 
tersebut pada saat jatuh tempo (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:67). 
Penentuan besarnya risiko kredit atau lebih dikenal dengan pengukuran 
risiko kredit baik pada kredit komersial maupun kredit konsumsi dilakukan dengan 
pendekatan berbeda. Pendekatan pengukuran individual (transaksional) lebih 
umum dilakukan pada kredit korporasi dan komersial, antara lain dengan 
menggunakan sistem rating. Sementara, pada kredit konsumsi, untuk mengukur 
besarnya risiko kredit pada umumnya dilakukan pendekatan portofolio (Ikatan 




Pada saat ini aktiva produktif perbankan nasional lebih didominasi oleh 
kredit yang diberikan, sementara sumber dana bank terutama berasal dari dana 
pihak ketiga. Apabila terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan terhadap 
bank maka bank tersebut dapat mengalami gangguan kemampuan membayar 
kepada sumber dana. Apabila ini terjadi, maka kepercayaan masyarakat untuk 
menyimpan dana mereka di bank akan berkurang (Ikatan Bankir Indonesia, 
2015:67). 
2.4 Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan teknik historis yang terkenal di mana para 
manajer menciptakan gambaran umum secara cepat mengenai situasi strategis 
perusahaan (John A. Pearce dan Richard B. Robinson, 2013:156). Analisis ini 
didasarkan pada asumsi bahwa strategi yang efektif diturunkan dari “kesesuaian” 
yang baik antara sumber daya internal perusahaan (kekuatan dan kelemahan) 
dengan situasi eksternalnya (peluang dan ancaman). Kesesuaian yang baik akan 
memaksimalkan kekuatan dan peluang perusahaan serta meminimalkan kelemahan 
dan ancaman. Jika diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini memilki 
implikasi yang bagus dan mendalam bagi desain dan strategi yang berhasil (John 
A. Pearce dan Richard B. Robinson, 2013:156). 
a. Kekuatan (Strength) 
Kekuatan (strength) merupakan sumber daya atau kapabilitas yang 
dikendalikan oleh atau tersedia bagi suatu perusahaan yang membuat 




memenuhi kebutuhan pelanggan yang dilayaninya. Kekuatan muncul dari 
sumber daya dan kompetensi yang tersedia bagi perusahaan.  
b. Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan (Weakness) merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam satu 
atau lebih sumber daya atau kapabilitas suatu perusahaan relatif terhadap 
pesaingnya, yang menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan 
secara efektif. 
c. Peluang (Opportunity) 
Peluang (opportunity) merupakan situasi utama yang menguntungkan dalam 
lingkungan suatu perusahaan. Kecenderungan utama merupakan salah satu 
sumber peluang. Identifikasi atas segmen pasar yang sebelumnya terlewatkan, 
perubahan dalam kondisi persaingan atau regulasi perubahan teknologi, dan 
membaiknya hubungan dengan pembeli atau pemasok dapat menjadi peluang 
bagi perusahaan 
d. Ancaman (Threat) 
Ancaman (threat) merupakan situasi utama yang tidak menguntungkan dalam 
lingkungan suatu perusahaan. Ancaman merupakan penghalang utama bagi 
perusahaan dalam mencapai posisi saat ini atau yang diinginkan. Masuknya 
pesaing baru, pertumbuhan pasar yang lamban, meningkatnya kekuatan tawar-
menawar dari pembeli atau pemasok utama, perubahan teknologi, dan 
direvisinya atau pembaruan peraturan dapat menjadi penghalang bagi 




Ketika para manajer telah sepakat mengenai peluang dan ancaman utama yang 
dihadapi oleh perusahaan, mereka memilki suatu kerangka referensi atau 
konteks untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan memanfaatkan peluang 
serta meminimalkan dampak dari ancaman utama. Sebaliknya, ketika para 
manajer sepakat mengenai kekuatan dan kelemahan inti perusahaan, mereka 
dapat secara logis bergerak untuk mempertimbangkan peluang yang dapat 
paling baik meningkatkan kekuatan perusahaan, sementara mereka 
meminimalkan dampak kelemahan-kelemahan tertentu yang belum dapat 
diatasi. 
2.5 Matriks SWOT 
Matriks Kekuatan - Kelemahan - Peluang - Ancaman (Strengths-
Weakness-Oppurtunities-Threats-SWOT) adalah sebuah alat pencocokan yang 
penting yang membantu para manajer mengembangkan empat tipe strategi: strategi 
kekuatan - kesempatan (Strengths-Oppurtunities-SO), strategi kelemahan -
kesempatan (Weaknessess-Oppurtunities-WO), strategi kekuatan - ancaman 
(Strengths-Threats-ST), dan strategi kelemahan - ancaman (Weakness-Threats-WT) 
(Fred R. David dan Forest R. David, 2016:171). Mencocokkan faktor internal dan 
eksternal merupakan bagian tersulit dalam mengembangkan Matriks SWOT dan 
membutuhkan penilaian yang baik,  serta tidak ada satu set pun pencocokan terbaik. 
Strategi SO menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk 
mengambil keuntungan dari kesempatan eksternal. Semua manajer tentunya 
menginginkan organisasi mereka berada dalam posisi di mana kekuatan internal 




eksternal. Secara umum, organisasi akan menjalankan strategi WO, ST, atau WT 
untuk mencapai situasi di mana mereka dapat melaksanakan strategi SO. Ketika 
perusahaan memiliki kelebihan utama, ia akan menanggulanginya dan membuat 
kelemahan tersebut menjadi kekuataan. Ketika organisasi menghadapi ancaman 
yang besar, mereka akan menghindarinya untuk berkonsentrasi pada kesempatan. 
Strategi WO bertujuan untuk meningkatkan kelemahan internal dengan  
mengambil keuntungan pada kesempatan eksternal. Terkadang, kesempatan kunci 
eksternal hadir, namun perusahaan memilki kelemahan internal yang 
menghalanginya untuk mendapatkan kesempatan-kesempatan itu. 
Strategi ST menggunakan kekuatan perusahaan untuk menhindari atau 
mengurangi dampak ancaman eksternal. Ini tidak berarti bahwa organisasi yang 
kuat selalu menemui ancaman dalam lingkungan eksternal. 
Strategi WT adalah taktik defensif yang dilakukan untuk mengurangi 
kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal. Organisasi yang 
menghadapi beberapa ancaman eksternal dan kelemahan internal mungkin ada 
dalam posisi yang tidak aman. 
 
 
